BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan tidak memiliki perbedaan pengungkapan emosi marah. Dengan
demikian hipotesis 1 ditolak.

2. Hasil penelitian mengenai perbedaan pengungkapan emosi marah ditinjau dari
etnis menunjukkan bahwa ada perbedaan pengungkapan emosi marah antara
etnis Minang, Melayu, dan Jawa. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.
Analisis tambahan diperoleh hasil bahwa Laki-laki dan perempuan pada etnis
Jawa, pengungkapkan emosi marah memiliki kecenderungan untuk
ditekankan kedalam (anger in) yaitu dengan memendam perasaan marah,
diam dan menarik diri dari penyebab marah. Pada etnis Minang, emosi marah
cenderung ditekan keluar (anger out) artinya pada mahaiswa Minang marah
akan diungkapkan baik secara verbal maupun secara fisik. Lain halnya dengan
etnis Melayu yang seharusnya memiliki pengungkapan emosi marah yang
cenderung dikontrol ternyata dalam penelitian ini ditemukan bahwa etnis

Melayu emosi marah juga diungkapkan verbal maupun fisik (anger in).
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B. Saran
Peneliti dalam penelitian ini memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya maupun pembaca.
1. Kepada Etnis yang ada dalam penelitian
Perlunya memahami perbedaan setiap etnis yang ada
dilingkungan sekitar untuk menghindari kesalah pahaman yang
diakibatkan karena ketidaktahuan tentang perbedaan emosi marah.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya
Penelitian yang peneliti lakukan ini mencoba melihat
perbedaan pengungkapan emosi marah ditinjau dari jenis kelamin
dan etnisitas. Untuk peneliti selanjutnya akan lebih baik jika
tinjauan yang digunakan lebih banyak lagi, seperti usia, status
pendidikan ,status sosial sehingga hasil yang didapatkan juga akan

semakin beragam.



